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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap manusia pada hakekatnya adalah sama tanpa membedakan gender, 

usia, warna kulit, ras, latar belakang budaya, agama maupun kepercayaannya. 

Dalam konsep agama manusia diciptakan dalam keadaan fitrah dan sempurna oleh 

Allah SWT. kemudian melahirkan konsep hak asasi manusia. Sebagai ciptaan 

yang sempurna dengan hak yang melekat secara inheren pada kemanusiaan maka 

tidak mengenal diskriminasi karena perbedaan berdasarkan keadaan fisik dan 

keyakinan, serta strata sosial. Akan tetapi pada kenyataanya konsep ideal tersebut 

tidak sepenuhnya berlaku dalam pergaulan sosial, masih banyak bentuk 

diskriminatif yang kerap kali kita jumpai, terutama bagi mereka penyandang 

disabilitas yang dianggap tidak sempurna.1 

Pada dasarnya terdapat beberapa aturan yang telah dibuat untuk 

memakmurkan penyandang disabilitas. Hak-hak disabilitas tersebut tercantum 

dalam Undang-Undang. Terdapat Pasal 5 ayat 3 (b) Nomor 8 Tahun 2016 tentang 

Hak penyandang disabilitas yakni mendapatkan perawatan dan pengasuhan 

keluarga atau keluarga pengganti untuk tumbuh kembang secara optimal, dan 

 
1Lihat, David Shirley, Undang-undang Ketenaga Kerjaan (Jakarta: Better Works 

Indonesia, 2014),hlm. 4. 
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Pasal 5 ayat 3 (e) tentang pemenuhan kebutuhan khusus serta Pasal 5 ayat 3 (g) 

mendapatkan pendampingan sosial. 

Keluarga merupakan sebuah unit sosial yang terdiri dari Ayah, Ibu dan 

Anak. dalam sebuah keluarga orang tua merupakan peran yang sangat penting 

bagi anak, hal ini di karenakan dengan peran yang dimiliki oleh orang tua tersebut 

maka akan mempengaruhi perilaku anak tersebut. Ketika anak ingin berperilaku 

maka anak tersebut akan berperilaku sesuai dengan apa yang terjadi di lingkungan 

sekitarnya. Setiap orang tua tentu ingin memiliki persaan bahagia dan bangga 

apabila anak tersebut sehat, cerdas dan seperti anak normal lainnya. Namun 

bagaimana perasaan orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus atau 

yang disebut dengan disabilitas, Salah satunya keterbatasan yang dimiliki adalah 

keterbatasan anak dalam berjalan atau yang di sebut juga disabilitas fisik.  

Memiliki fisik yang sempurna adalah harapan bagi setiap manusia. Namun 

hal tersebut tidak didapatkan oleh semua orang. Mereka yang terpilih oleh takdir 

Sang Pencipta, memiliki beberapa kekurangan berupa kecacatan permanen baik di 

bagian tangan, kaki, maupun bagian tubuh lainnya. Seseorang yang tadinya 

memiliki tubuh yang sempurna, namun karena ketentuan-Nya, ia harus menerima 

kecacatan dalam dirinya yang menimbulkan rasa putus asa dan stress terhadap itu 

semua. Kecacatan atau disabilitas dapat terjadi karena kecelakaan, kurang gizi, 

fasilitas hidup yang kurang, dan ketidakmampuan dalam menjaga kesehatan, 

sehingga dengan keadaan tersebut mereka harus melakukan aktifitasnya dengan 
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alat bantu yang dapat memudahkan melakukan berbagai macam kegiatan yang 

diinginkan.2 

Disabilitas merupakan kondisi seseorang yang memiliki ketidakmampuan 

dalam melakukan suatu hal yang biasa dilakukan orang pada umumnya.3 

Disabilitas ini banyak dilatarbelakangi karena masalah kesehatan, dan sebaliknya 

kondisi disabilitas juga dapat mempengaruhi kesehatan. Sektor kesehatan sangat 

berperan penting untuk upaya pencegahan hingga dilakukannya rehabilitasi. 

Dalam upaya pelayanan kesehatan, penyandang disabilitas ini juga perlu 

mendapatkan hak-hak pelayanan khusus dan terjangkau sesuai dengan kebutuhan 

yang dialami oleh penyandang disabilitas tersebut. 

Penyandang disabilitas adalah setiap orang yang mengalami keterbatasan 

fisik, intelektual, mental dan sensorik dalam jangka waktu lama yang dapat 

berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk 

berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan warga negara lainnya berdasarkan 

kesamaaan hak.4 Disabilitas fisik merupakan salah satu kelainan kondisi tubuh 

yang menghambat dalam melakukan segala aktivitas sehingga penyandang 

disabilitas fisik diharuskan menggunakan alat bantuan seperti kursi roda untuk 

 
2Imelda Pratiwi, Resiliensi Pada Penyandang Tuna Daksa Non Bawaan, Jurnal Spirits, Vol. 

5, No. 1 November 2014. 

 
3Dorang Luhpuri dan Rini Hartini Rinda Andayani, Disabilitas: Pengenalan dan Praktik 

Pekerjaan Sosial dengan Disabilitas di Indonesia, (Bandung: Poltekesos Press Bandung, 2019) 

hlm. 11. 

 
4Pasal 1 Undang-undang Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang Disabilitas. 
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membantu meringankan pekerjaanya.5 Umpamanya, seperti otak merupakan salah 

satu bagian utama organ tubuh yang mengontrol sistem seluruh jasmani manusia. 

Ketika otak mengalami gangguan seperti terbentur, jatuh sehingga terluka parah 

yang menyebabkan gangguan terhadap badan, psikis, cedera yang mengenai 

bagian otak sebelum maupun sesudah lahir mengalami gangguan psikososial 

(mental).6 Dibalik itu semua kategori lain yang masuk dalam disabilitas fisik yaitu 

ibu hamil, orang yang sudah mengalami penuaan (lanjut usia) dan faktor 

kecelakaan. Ini semua menunjukkan bahwa semua orang berpotensi menjadi 

disabilitas fisik. 

Peinyandang disabilitas fisik teintuinya meimiliki peirlakuian khuisuis yang 

meimbeidakan meireika deingan masuisia normal lainnya. Peingguinaan kuirsi roda dan 

tongkat adalah salah satui alat khuisuis yang meireika guinakan dalam meilakuikan 

aktivitas seihari-hari. Keimuidian, teirseidianya teimpat dan fasilitas peindidikan 

khuisuis uintuik meireika agar teitap dapat meirasakan peindidikan seipeirti masyarakat 

pada uimuimnya. Namuin, pada hakeikatnya peinyandang disabilitas fisik ini tidak 

seimeirta-meirta difasilitasi deingan yang seimeistinya, beibeirapa dari meiraka 

meindapatkan peirlakuian diskriminasi dilingkuingan seikitar kareina keiteirbatasan 

fisik yang meireika alami. Peinyandang disabilitas fisik ini juiga dikuicilkan dalam 

keihiduipan sosial dan dianggap aib keiluiarga. Seihingga, meireika meirasa keihilangan 

 
5Tamba Jefri, Aksesibilitas sarana dan Prasarana Bagi Penyandang Tuna Daksa di 

Universitas Brawijaya Universitas Brawijaya, Malang IJDS 2016; Vol. 3: No. 1: hlm. 16 – 25. 
6Jumiati Laora, Konsep Diri Penyandang Tuna Daksa di kota Pekanbaru”, Jom Fisip Vol.3 

No. 2 – Oktober 2016. 
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keipeircayaan diri dan meinyeibabkan meireika meinjadi orang yang meinuituip diri seirta 

kuirang beirbauir deingan masyarakat.7 

Peinyandang disabilitas fisik teiruitama pada kauim peireimpuian yang 

meimiliki peilabeilan ataui steirotypei neigatif yaitui tidak bisa mandiri dalam 

meinyeileisaikan peikeirjaan seipeirti meinguiruis dirinya seindiri dan haruis 

meimbuituihkan orang lain, leimah dalam beikeirja, aneih dilingkuingan kareina 

dianggap seibagai orang yang beirbeida seirta tidak meinarik hal itui kareina 

peireimpuian haruis ideintik deingan cantik jeiliti. Ditambah lagi buidaya patriarki yang 

seimakin meimpeirteibal dinding diskriminasi peireimpuian yang meineimpatkan laki-

laki yang diuitamakan.8 Seihingga buikan saja beiban keicacatan yang meireika alami, 

tapi juiga beiban psikis. 

Ajaran agama Islam seindiri meimeirintahkan keipada seigeinap peimeiluiknya 

uintuik meimpeirhatikan para peinyandang disabilitas. Seibagaimana firman Alllah 

SWT dalam QS. Abasa/80: 1-4 meinjeilaskan seibagai beirikuit: 

ر يك  ل ع لّه ۥ ي  زكّّىىٰٓ )٢( أ ن ج آء ه  الْأ عأم ىى ) ١ع ب س  و ت  و لَّىٰٓ ) ( ٣ً( و م ا ي دأ  

ر ىىٰٓ )  ( ٤أ وأ ي ذكّّر  ف  ت نف ع ه  الذ ِّكأ  

 
7https://ejournal.yasin.alsys.org/index.pho/yasin diakses 20 Februari 2023 pukul 23.12 

WIB. 

 
8Dian Lestari dan Wirdanengsih, Stereotipe Terhadap Perempuan Penyandang Disabilitas 

di Kota Padang (Studi Pada Perempuan Penyandang Disabilitas Daksa di DPD PPDI Kota 

Padang), Jurnal Perspektif: Jurnal Kajian Sosiologi dan Pendidikan. Vol, 3 No. 2 tahun 2020. 

https://ejournal.yasin.alsys.org/index.pho/yasin
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 “Dia (Muihammad) beirmuika masam dan beirpaling. Kareina teilah datang 

seiorang yang buita keipadanya. Tahuikah kamui barangkali ia ingin meimbeirsihkan 

dirinya dari dosa. Ataui ia ingin meindapatkan peingajaran lalui peingajaran itui 

beirmanfaat keipadanya”9 

Beirdasarkan obseirvasi awal yang pe inuilis lakuikan di Keicamatan Bataguih 

Kabuipatein Kapuias teirdapat beibeirapa orang peinyandang disabilitas yang 

beirteimpat tinggal di Deisa Puilaui Mambuilaui, Peirtama, Alu ih yang seidang beiruisia 

45 tahu in. Beiliaui seibagai seiorang peinyandang disabilitas yang mana beiliaui tidak 

bisa beirjalan yang bisa di seibuit deingan disabilitas fisik. Beiliaui dirawat oleih orang 

tuia seijak keicil sampai deiwasa, meinjeilang deiwasa keiduia orang tuia beiliaui teilah 

meininggal, maka yang meinggantikan meirawat adalah sauidara peinyandang 

disabilitas itui seindiri. Akan teitapi sauidara-sauidara beiliaui suidah meimiliki keiluiarga 

masing-masing yang mana tidak beirteimpat tinggal beirsama beiliaui seibagai 

peinyandang disabilitas teirseibuit. Kareina ituilah yang meimbuiat keiluiarga beiliau i 

meirasa keisuilitan uintuik meinjeinguik ataui meirawat, Beiliaui yang keiseihariannya 

hanya teirbaring di dalam kamar hanya meinonton TV kareina seibagai peinyandang 

disabilitas fisik yang mana tidak bisa beirjalan seipeirti manuisia normal biasa pada 

uimuimnya.  

Keiduia, Muihammad Kastalami yang seidang beiruisia 20 tahu in beirteimpat 

tinggal di Deisa Puilaui Mambuilaui Keicamatan Bataguih Kabuipatein Kapuias, ia 

teirlahir beirstatuis seibagai Peinyandang Disabilitas Tuinaneitra, seijak keicilnya orang 

 
9 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Quran dan Terjemahan, Edisi Baru Revisi 

Terjemahan Januari 1993 (Surabaya: Surya Cipta Aksara, 1993), hlm. 1024. 
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tuia ataui ayahnya teilah meininggal dan ibuinya teilah meinikah lagi dan sauidaranya 

teilah meininggalkannya seindirian di deisa teirseibuit, kini ia hanya tinggal beirsama 

Pamannya. Dari hal inilah peineiliti teirtarik teintang bagaimana peingasuihan seiorang 

Pamannya dalam meingasuih keihiduipannya seihari-seihari dan bagaimana faktor 

keindala dalam meingasuih. 

Keitiga, Puitri yang seidang beiruisia 25 tahu in beirteimpat tinggal di De isa 

Puilaui Mambu ilaui Keicamatan Batagu ih Kabu ipatein Kapu ias, ia yang beirstatuis seijak 

lahir seibagai Disabilitas Fisik (lu impuih), Seijak keicilnya Pu itri dirawat oleih keiduia 

orang tu ianya sampai deiwasa, sampai saat ini Pu itri beiluim juiga meinikah yang 

mana orang tu ianya lah yang meingasuih sampai ia deiwasa, dalam hal ini orang tu ia 

meimiliki keiwajiban dalam meingasu ih anak sampai ia me inikah atau i yang diseibuit 

juiga deingan hadhanah. 

Dari keitiga narasu imbeir inilah Peinuilis ingin meingeitahuii bagaimana 

keiluiarga peinyandang disabilitas meimbeirikan soluisi dalam meingasuih seirta 

meimeinuihi keibuituihan sauidara peinyandang disabilitas dalam seitiap harinya. 

Beirdasarkan dari peimikiran mauipuin latar beilakang yang dikeimuikakan 

diatas, Maka peineiliti teirtarik uintuik meilakuikan peineilitian yakni di Puilau i 

Mambuilaui, Kalimantan Teingah. Juiduil yang akan diambil adalah “ Pengasuhan 

Penyandang Disabilitas Fisik dalam Keluarga di Desa Pulau Mambulau 

Kecamatan Bataguh Kabupaten Kapuas ” 
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B. Rumusan Masalah  

Beirdasarkan meingeinai peirmasalahan yang teirmuiat dalam latar beilakang di 

atas, maka peinuilis meiruimuiskan beibeirapa masalah-masalah yang meinjadi 

peirtanyaan dan beirkaitan deingan peineilitian ini, yaitui seibagai beirikuit: 

1. Bagaimana peingasu ihan peinyandang disabilitas fisik dalam keiluiarga di 

Deisa Puilaui Mambuilaui Keicamatan Bataguih Kabupaten Kapuias? 

2. Apa saja faktor ke indala dalam peingasu ihan keiluiarga teirhadap 

peinyandang disabiltas fisik di Deisa Puilaui Mambuilaui Keicamatan 

Bataguih Kabupaten Kapu ias? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapuin peineilitian ini seisuiai deingan ruimuisan masalah di atas yang 

beirtuijuian uintuik: 

1. uintuik meingeitahuii peingasuihan peinyandang disabilitas fisik oleih 

keiluiarga  di Deisa Puilaui Mambuilaui Keicamatan Bataguih Kabupaten 

Kapuias. 

2. uintuik meingeitahuii faktor keindala dalam peingasu ihan keiluiarga teirhadap 

peinyandang disablitas fisik di Deisa Puilaui Mambuilaui Keicamatan 

Bataguih Kabupaten Kapu ias. 
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D. Signifikansi Penelitian 

Adapuin signifikansi atau i manfaat pada peineilitian ini teirbagi meinjadi 2 

macam yaitu i: 

1. Seicara Teioritis  

a. Hasil dari peineilitian ini nantinya diharapkan dapat meimbeirikan manfaat 

dan beirguina uintuik peingeimbangan dan peimbanguinan ilmui peingeitahuian.  

b. Meinjadi bahan ruijuikan bagi para peineiliti seilanjuitnya yang ingin 

meingkaji leibih dalam lagi, ataui seibagai bahan lanjuitan peineilitian puistaka . 

2. Seicara Praktis 

a. Peineilitian ini diharapkan mampu i meilatih keimampuian peinuilis dalam 

meilakuikan peineilitian seicara ilmiah, meinambah peingeitahuian seirta wawasan 

peimbaca teirkait pokok peirmasalahan yang di u iraikan pada peineilitian ini. 

b. Hasil peineilitian ini dapat meinjadi su iatui suimbangan informasi bagi 

mahasiswa dan masyarakat me ingeinai statu is huikuim peinyandang disabilitas. 

c. Dapat meinjadi salah satui suimbeir informasi atas Peinyandang Disabilitas 

dalam Asu ihan Keiluiarga. 

 

E. Definisi Operasional 

Deifinisi Opeirasional ataui Batasan istilah meiruipakanbeintuik dari peineigasan 

istilah yang teirdapat pada juiduil peineilitian ini, yang beirtuijuian meinghindari adanya 
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inteirpreistasi lain ataui ambigui yang dapat meinimbuilkan keilasalahpahaman dalam 

meimahami istilah-istilah teirteintui pada juiduil peineilitian ini. Adapu in deifinisi dari 

istilah ju iduil teirseibuit adalah seibagai beirikuit. 

1. Disabilitas,  

Dalam Kamu is Beisar Bahasa Indone isia beirarti keicacatan, 

keitidakmampu ian, keiruisakan fisik, seinsorik, dan meintal yang meinimpa seiseiorang 

seihingga meinjadi su iatui keindala dalam meilakuikan aktifitas teirteintui. Kata istilah 

uintuik orang disabilitas ada 3 istilah yaitu i peinyandang cacat, difabeil dan 

peinyandang disabilitas. 

2. Penyandang Disabilitas, 

 Istilah peinyandang disabilitas adalah kata ganti dari peinyandang cacat. 

Peinyandang disabilitas me iruipakan kondisi tu ibuih yang ru isak, cacat atau i 

keitidakmampu ian dalam meinjalankan aktifitas se ibagaimana manu isia normal 

biasanya. Namu in meireika meimiliki cara yang khu isuis u intuik dapat meimuidahkan 

peikeirjaan seipeirti bantuian kuisi roda, hu iruif braillei dan bahasa isyarat.10 

3. Asuhan,  

Meinuiruit KBBI Meinjaga dalam istilah ini adalah meirawat dan meindidik 

anak keicil seirta meimbimbing dalam hal ini adalah meimbantui, meilatih seirta 

seibagainya suipaya dapat beirdiri seindiri.11 Dalam peineilitian yang peineiliti lakuikan 

adalah meinjaga seirta meirawat dll keipada peinyandang disabilitas dalam asuihan 

keiluiarga. 

 
10Akhmad Shales, Islam dan Penyandang Disabilitas: Tellah Hak Aksebilitas Penyandang 

Disabilitas dalam Sitem Pendidikan di Indonesia, Palastren, Vol. 8, No. 2, Desember 2015. 

 
11https://kbbi.web.id/asuhan.html di akses 27 Februari 2023 Pukul 12.14 WIB. 

  

https://kbbi.web.id/asuhan.html
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4. Keluarga,  

Meinuiruit KBBI Keiluiarga adalah satu ian keikeirabatan yang sangat me indasar 

dalam masyarakat. Ke iluiarga dari peineilitian ini adalah orang tua, sau idara kandu ing 

dan paman penyandang disabilitas. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Kajian puistaka meimuiat deiskripsi teintang hasil dari peineilitian yang peirnah 

dilakuikan seibeiluimnya oleih peineiliti teirdahuilui dan meimiliki keiteirkaitan deingan 

peineilitian peinuilis, seirta meinjadi dasar dan arahan pe inuilis dalam meimeicahkan 

masalah peineilitian seihingga dapat meincapai tu ijuian peineilitian.12 Dibawah ini 

meiruipakan beibeirapa liteiratuir deingan topik peimbahasan teirkait Peinyandang 

Disabilitas: 

1. Skripsi yang beirjuiduil “ Tinjau ian Hu ikuim Islam Teintang Peiran Keiluiarga 

Teirhadap Anak Difabeil” (Stuidi Kasu is Keicamatan Su ikabu imi Bandar Lampu ing). 

Skripsi ini disu isuin oleih Rouisan Fikri, dari Prodi Hu ikuim Keiluiarga Islam (Ahwal 

al-Syakhsiyyah), Faku iltas Syariah, U iIN Radein Intan Lampu ing. Adanya keisamaan 

peineilitian ini deingan peineilitian peinuilis laku ikan yakni beirkaitan deingan peiran 

keiluiarga teirhadap anak difabeil atau i peinyandang disabilitas. adapu in peirbeidaannya 

yakni peineiliti ini yang meilakuikan peiran adalah orang tu ia seidangkan peineilitian 

yang saya ambil adalah pe ingasu ihan peinyandang disabilitas fisik oleih keiluiarga 

 
12Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (NTB : Mataram Universisty Press, 2020) hlm.39. 
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yang dirawat oleh paman, saudara kandung dan orang tua masih hidup dan ju iga 

teirdapat peirbeidaan pada teimpat dilaku ikannya peineilitian, pada peineiliti teirseibuit 

dilakuikan di Keicamatan Su ikabu imi Bandar Lampu ing, Seidangkan pada peineiliti 

yang peinuilis lakuikan beirada pada Deisa Pu ilaui Mambuilaui Keicamatan Batagu ih 

Kabuipatein Kapuias. 

2. Skripsi yang beirjuiduil “ U ipaya Peinyandang Disabilitas Dalam Me inafkahi 

Keiluiarga” (Stu idi Kasu is Di Keicamatan Rikit Gaib Kabu ipatein Gayo Lu ieis). Skripsi 

ini disu isuin oleih Riyan Su iraya, dari Prodi Hu ikuim Keiluiarga, Fakuiltas Syari’ah dan 

Huikuim, U iIN Ar-Raniry Daru issalam-Banda Aceih. Teirdapat keisamaan peineiliti ini 

deingan peineilitian peinuilis laku ikan yakni tinjau ian Hu ikuim Islam teirhadap 

peinyandang disabilitas akan te itapi peirbeidaannya adalah peineilitian ini di tinjau i 

yang su idah beirkeiluiarga ataui meinafkahi keiluiarga. Beirbeida deingan peineilitian 

peinuilis laku ikan yang mana se ibagai Peinyandang Disabilitas Fisik yang beiluim 

meinikah sama seikali dan beiluim meimpuinyai peikeirjaan, peineilitian yang peinuilis 

lakuikan adalah sorang peireimpuian yang beiluim meinikah.  

3. Skripsi yang beirjuiduil “ Peimeiliharaan Anak Disabilitas Di Panti Asu ihan 

Abadi Aisyiyyah Kota Pare iparei (Stuidi Hu ikuim Keiluiarga Islam). Skripsi ini 

disuisuin oleih Adi Deirmawan Mu ikhlis, dari Prodi Hu ikuim Keiluiarga Islam, Faku iltas 

Syariah dan Ilmu i Huikuim Islam, IAIN Pare iparei. Teirdapat peirsamaan deingan 

peinuilis laku ikan ialah sama-sama meingeinai peimeiliharaan Anak Disabilatas, 

Namuin peirbeidaan ialah peinuilis disini meingguinakan peineilitian yakni di Panti 

Asuihan, Seidangkan Peineilitian peinuilis lau ikan ialah beirada diteimpat masyarakat 
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teitang peingasuihan penyandang disabilitas fisik oleih keiluiarga di Deisa Puilau i 

Mambu ilaui Keicamatan Batagu ih Kabu ipatein Kapu ias. 

4. Skripsi yang beirjuiduil “Disabilitas Fisik dan Akse ibilitas Ru iang Akseis Puiblik 

di Kota Banda Ace ih”. Skripsi ini disu isuin oleih Muitmainnah, dari prodi Sosiologi 

Agama, Faku iltas U ishuiluiddin dan Filsafat, U iIN Ar-Raniry Daru issalam-Banda 

Aceih. dalam Peineilitian ini diseibuitkan meingeinai peimeirintah yang seiharuisnya 

meingatuir beirbagai aspeik akseibilitas keibuituihan dan peirlinduingan teirhadap 

peinyandang disabilitas. Yakni pe imeirintah haru is ikuit andil dalam pe imeinuihan hak-

hak bagi peinyandang disabilitas salah satu inya akseis-akseis yang ada diteimpat 

uimuim seidangkan peirbeidaan deingan peineiliti yang laku ikan adalah peineiliti hanya 

meiwawancarai keiluiarga dan ju iga peinyandang disabilitas saja. Adapu in keisamaan 

deingan peineiliti peinuilis lakuikan adalah dari se igi teiknik peinguimpuilan data yakni 

sama-sama meilakuian obseirvasi dan wawancara se irta doku imeintasi. 

5. Skripsi yang beirjuiduil “Impleimeintasi U indang-U indang No. 8 Tahu in 2016 

Teintang Peinyandang Disabilitas Te irhadap Peilaksanaan Peirkawinan Bagi 

Peinyandang Disabilitas di KUiA Kota Banjarmasin”. Skripsi ini disu isuin oleih  

Hafiz Anshari, dari prodi Hu ikuim Keiluiarga Islam, Faku iltas Syariah, U iIN Antasari 

Banjarmasin. dalam pe ineilian ini meinjeilaskan teirkait peirnikahan bagi peinyandang 

disabilitas beirdasarkan hak-hak peinyandang disabilitas be irdasarkan impleimeintasi 

U indang-U indang No. 8 Tahu in 2016 Teintang Peinyandang Disabilitas. Be irbeida hal 

nya yang peineiliti peinuilis laku ikan ialah meingeinai teintang Peingasuihan 

Peinyandang Disabilitas dalam Asu ihan Keiluiarga meingeinai hak keiluiarga keipada 
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peinyandang disabilitas. Pe irsamaan deingan peineiliti laku ikan adalah sama-sama 

meingambil dari u indang-uindang peinyandang disabilitas No. 8 tahu in 2016. 

6. Skripsi yang beirjuiduil  “U ipaya Pasangan Su iami Istri Tu ina Wicara dalam 

Meimbeintuik Keiluiarga Sakinah”. Skripsi ini disu isuin oleih Abdu il Hakim, dari 

Juiruisan Ahwal Al-Syakhsiyyah (Hu ikuim Keiluiarga), Faku iltas Syariah dan 

Eikonomi Islam, Institu it Agama Islam Ne igeiri Antasari (IAIN) Banjarmasin. 

Dalam peineiliti disini meinjeilaskan bagaimana caranya pasangan su iami istri yang 

Tuina Wicana dalam me imbeintu ik keiluiarga sakinah yang mana su iami yang 

meimiliki sifat eigois seidangkan sang istri me imiliki sifat peimalas. Beirbeida halnya 

deingan peinuilis peineiliti laku ikan adalah teintang bagaimana ke iluiarga dalam 

meingasu ih peinyandang disabilitas fisik yang tidak bisa be irjalan seijak keicil dan 

keiduia orang tu ianya teilah meininggal jadi yang meinjadi tanggu ing jawab adalah 

keiluiarga atau i sau idara peinyandang disabilitas dalam me ingasuih peinyandang 

disabilitas. Teirdapat keisamaan dalam pe ineiliti lakuikan ialah dari seigi  jeinis 

peineilitian yang sama-sama meingguinakan peineilitian lapangan. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Peinyuisuinan peineilitian teirbagi meinjadi lima bab dan teirtata seicara 

sisteimatis, pada tiap-tiap bab akan meinguiraikan peimbahasan teirseindiri, teitapi 

teitap saling beirkaitan. Seitiap bab teirsuisuin dari beibeirapa suib bab. Seicara garis 

beisar dirangkai seipeirti beirikuit : 
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Bab I: peindahuiluian dalam bab ini beirisi seigala seisuiatui yang meingarah 

keipada tuijuian peimbahasan yang teirdiri dari latar beilakang masalah yaitu i 

meiruipakan peirmuilaan didapatkannya masalah, keimuidian ruimuisan masalah yang 

meiruipakan uinsuir paling peinting dalam peineilitian, tuijuian peineilitian yang pastinya 

seisuiai deingan ruimuisan masalah, seilanjuitnya manfaat peineilitian adalah seisuiatui 

yang meinjadi manfaat jika peineilitian ini teirlaksana, deifinisi opeirasional adalah 

peimahaman dan peingeirtian meingeinai istilah yang teirdapat dalam peineilitian ini, 

dan kajian puistaka yaitui beirisi peineilitian-peineilitian lain yang reileivan deingan 

peineilitin ini. 

Bab II: landasan teiori, yaitui beiruipa teiori-teiori yang beirhuibuingan deingan 

peineilitian peinuilis. Dalam bab ini beirisi beirbagai hal yang beirkaitan deingan 

tinjauian u imuim teintang Penyandang Disabilitas Secara Umum, Hadhanah dan 

Tanggung jawab keluarga, masyarakat dan negara. Seilain itui tinjauian uimuim 

teintang Peinyandang Disabilitas dalam Asu ihan Keiluiarga. 

Bab III: meitodeilogi peineilitian, yaitui meitodei peineilitian yang diguinakan 

uintuik meinggali data guina peineilitian ini, yang teirsuisuin dari jeinis dan lokasi 

peineilitian, suimbeir data, teiknik peinguimpuilan data dan peingolahan data, seirta 

analisis data. 

Bab IV: Hasil dan Peimbahasan, Adalah hasil peineilitian yang meimuiat 

gambaran uimuim lokasi dilaksanakannya peineilitian, deiskripsi hasil peineilitian, 

peinyajian data, seirta analisis data. Bab ini adalah inti dari peineilitian, kareina pada 

bab inilah peinuilis akan meinganalisis data deingan tuijuian meinjawab ruimuisan 
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masalah. Seilain itui, peinuilis akan meimbeirikan uiraian dan meinjeilaskan hasil 

analisis yang didapatkan. 

Bab V: Keisimpuilan dan saran, yakni keisimpuilan dari hasil peineilitian yang 

suidah dilaksanakan oleih peinuilis, seirta meimuiat beirbagai saran dari pihak teirkait 

keipada peinuilis mauipuin peimbaca, yang seilanjuitnya akan diikuiti daftar puistaka 

seirta lampiran. 

 

 


